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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi Retribusi Daerah, Inflasi dan Jumlah Penduduk terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah yang bersifat data kualitatif yang merupakan 

data sekunder mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 tentang variabel 

independen dan variabel dependen di Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan dibantu dengan aplikasi 

E-views, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Retribusi Daerah, Inflasi 

dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah (pad) di Kabupaten Aceh 

Barat. Hasil penelitian ini menunjukan yang bahwa diduga variabel Retribusi 

Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Aceh Barat. Inflasi tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. Kemudian Jumlah 

Penduduk berpengaruh positif secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan secara simultan menunjukan bahwa 

variabel retribusi daeah, inflasi dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

 

 

Kata Kunci : Retribusi Daerah, Inflasi, Julah Penduduk, dan Pendapatan Asli 

Daerah 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze how the factors that influence regional 

retribution, inflation and population on local original income (PAD) in Aceh Barat 

Regency. the type of data used in this study is qualitative data which is secondary 

data from 2010 to 2019 regarding the independent variables  and dependent 

variables in the Aceh Barat district. This research uses multiple linear regression 

analysis method and is assisted by application E-views, the data used in this study 

is regional levies, inflation and population to local revenue (PAD) in Aceh Barat 

district. The results of this study indicate that the alleged variables of regional 

levies, inflation and population have significant positive effect on regional original 

income (PAD) in Aceh Barat district. inflation have negative insignificant effect on 

local revenue (PAD) in West Aceh Regency. Then the population has a significant 

positeve effect on localrevenue (PAD) in Aceh Barat district. While simultaneously 

it shows that the variables of regional levies, inflation and population have a 

positive and significant effect on Regional Original Income (PAD) in Aceh Barat 

Regency. 

 

 

Keywoards : Regional Retribution Inflation, Population and local original income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak pendapatan yang sangat berpengaruh dalam kegiatan 

perekonomian, seperti pendapatan asli daerah dan lain-lain sebagainya. 

Pendapatan bisa saja naik dalam  sehari bahkan bisa saja sangat menurun. 

Pendapatan yang naik itu bisa sangat menguntungkan bagi pihak-pihak tertentu, 

namun jika turun itu bisa sangat merugikan masyarakat, tentunya dalam arti 

masyarakat luas. Pendapatan masyarakat ataupun pemerintah sangat berbeda dari 

tahun sebelumnya, jika kita lihat sekarang pendapatan sangat menurun 

diakibatkan oleh wabah virus covid-19 yang telah melanda Indonesia selama 

setahun belakangan ini. Terdapat satu pendapatan yang bisa sangat 

menguntungkan bagi masyarakat bisa kita ketahui, salah satunya yaitu 

pendapatan berinvestasi. Seperti yang kita lihat pendapatan berinvestasi adalah 

pendapatan yang keuntungannya di dapatkan belakangan jika investasinya 

menguntungkan. Investasi adalah hal yang sangat penting dilakukan oleh kaum 

milenial yang sedang memikirkan masa depannya. Ada beberapa investasi yang 

bisa dilakukan oleh kaum milenial di Indonesia, yaitu : (1) Investasi uang tunai. 

Investasi ini sangat menguntungkan atau sangat menjanjikan bagi kehidupan di 

masa depan kelak. Investasi uang tunai ini hampir sama dengan kita menabung di 

bank, namun bedanya jika di bank kita hanya menyimpan uang dengan seberapa 

adanya yang kita masukan, akan tetapi jika berinvestasi keuntungannya bisa saja 

menjadi berlipat ganda jika memang investasinya lancar tanpa hambatan yang 

begitu berat. (2) Investasi saham. Investasi saham adalah suatu bentuk investasi 

yang sudah banyak digunakan di kalangan masyarakat. Bentuk investasidimana 
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saham yang di tanamkan ke sebuah perusahaan untuk suatu bukti berivestasi. 

Saham disini adalah suatu bentuk kepemilikan modal perseroan terhadap yang 

memberi hak atas individu dan lainnya menurut besar kecilnya modal yang di 

setor. 

Kabupaten Aceh Barat adalah salah satu kabupaten di provinsi aceh, 

Indonesia. sebelum pemekaran Aceh Barat mempunyai luas wilayah 10.097.04 

km
2
 atau 1.010.466 Ha dan merupakan bagian wilayah pantai barat dan selatan 

pulau sumatera yang membentang dari barat ke timur mulai dari kaki gunung 

geurutee (perbatasan dengan aceh besar) sampai kesisi krueng seumayam 

(perbatasan aceh selatan) dengan panjang garis pantai 250 km
2
. 

(Www.Wikipedia.com) 

Berdasarkan dari tempat penelitian untuk bahan skripsi Kabupaten Aceh 

Barat adalah lokasi yang sangat menarik untuk dilihat bagaimana perkembangan 

jumlah Retribusi Daerah, Inflasi dan Jumlah Penduduknya. Karena, dapat dilihat 

pertumbuhan atau perkembangan retribusi daerah terjadinya kenaikan dan 

penurunan. Begitu juga dengan Inflasi, Dilihat dari Badan Pusat Statistika Aceh 

Barat terjadinya keloncatan pada tahun sebelumnya dan pada tahun setelahnya. 

Berbeda dengan Jumlah Penduduk, Kenaikan Jumlah Penduduk dari hari ke hari 

di Kabupaten Aceh Barat semakin menigkat. Oleh karena itu, upaya pengetasan 

ketiga variabel di atas harus dilakukan dengan baik, dan mencakup berbagai 

pihak termasuk masyarakat itu sendiri 

Terdapat beberapa pendapatan yang bisa kita ketahui, salah satunya adalah 

pendapatan asli daerah. Dimana pendapatan asli daerah disini sangat berkaitan 

erat dengan belanja barang dan jasa oleh pemerintah kepada daerah. Pendapatan 
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asli daerah sifatnya memungut kepada pemerintah dan hasilnya akan diberikan 

kepada pemerintahan daerah. Pada saat sekarang ini Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) didaerah-daerah sangat mengalami penurunan yang begitu tinggi, baik itu 

dalam bentuk pengadaan barang, komisi (potongan dari penjualan) dan lain lain. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) disini memang dikelola oleh daerah, namun pada 

saat menjalankannya harus menunggu perintah dari kanon-kanon atau dari atasan 

sebelum melakukan apa yang harus dilakukan. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah 

yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, (Pasal 1 angka 18 Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004). 

Pendapatan  Asli Daerah mempunyai pengaruhnya tersendiri terhadap ketiga 

variabel di bawah baik itu Retribusi Daerah, Inflasi maupun Jumlah Penduduk, 

begitu juga dengan hubungannya mempunyai keterkaitan tersendiri dengan 

variabel Retribusi Daerah, Inflasi Dan Jumlah Penduduk. 

Tabel 1.1.  

Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun 2009 sampai 2019 

di Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun Realisasi (Rupiah) 

1 2009 27.874.493.673 

2 2010 24.272.574.383 

3 2011 21.042.866.954 

4 2012 24.727.256.869 

5 2013 46.928.196.802 

6 2014 112.034.104.121 

7 2015 130.428.452.038 

8 2016 140.614.479.580 

9 2017 161.743.458.643 

10 2018 150.499.049.235 

11 2019 153.799.291.478 
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Di Kabupaten Aceh Barat 2009 

sampai2019 
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Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas yang bahwa Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di kabupaten Aceh Barat mengalami peurunan dan kenaikan. Pada tahun 

2009 sampai 2012 terjadinya penurunan dari 27.874.493.673,60 menjadi 

24.727.256.869,07. Akan tetapi, pada tahun 2013, realisasi PAD kembali naik 

hingga tahun 2019. Pada tahun 2013 angka realisasi hanya naik sampai angka 

46.928.196.802,78, namun pada tahun 2019 kenaikan angka sangatlah meningkat 

dengan angka keloncatan yang tinggi yaitu mencapai 153.799.291.478,27.  

Selanjutnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah 

pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Barat tahun 2009-2019. Salah satu 

faktor yang mempengaruhinya adalah faktor retribusi daerah. 

Retribusi daerah adalah pembayaran yang di pungut oleh pemerintah untuk 

kepentingan penyelenggara perusahaan dan kepentingan pribadi. Retribusi 

daerah memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap pendapatan asli daerah. 

Dimana, secara parsial menurut pembagian retribusi daerah menyatakan bahwa 

retribusi daerah ada yang berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan asli 

daerah. Akan tetapi, ada juga yang berpengaruh secara simultan pendapatan juga 

mempengaruhi retribusi daerah lewat pembagiannya. Berikut adalah data 

retribusi daerah sejak tahun 2009 sampai 2019 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat : 
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Tabel 1.2.  

Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah Tahun 2009 sampai 2019  

di Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun 
Jumlah Retribusi Daerah 

(rupiah) 

1 2009 5.990.145.924 

2 2010 5.977.950.135 

3 2011 5.364.089.688 

4 2012 7.243.203.111 

5 2013 19.242.181.321 

6 2014 67.004.225.338 

7 2015 13.529.349.330 

8 2016 6.859.002.548 

9 2017 5.233.370.064 

10 2018 7.107.080.592 

11 2019 7.340.707.177 
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Tahun 2009 sampai 2019 di Kabupaten 

Aceh Barat 

Dapat dilihat dari tabel 1.2 di atas bahwa retribusi daerah atau realisasi 

pendapatan retribusi daerah mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2009 hanya 

mencapai angka realisasi 5.990.145.924,00. Namun, pada tahun 2014 realisasi 

pendapatan retribusi daerah sangat mengalami kenaikan atau keloncatan angka 

pendapatan yang begitu tinggi hingga mencapai 67.004.225.338,00. Retribusi 

daerah kembali mengalami penurunan dan kenaikan pada tahun selanjutnya yaitu 

hanya mencapai angka 13.529.349.330,00, begitu juga dengan tahun 2019 hanya 

mencapai angka 7.340.707.177,00.  

Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagi pembayaran atas jasa 

atau pemberian izin tertentu yang khusus di sediaan atau di berikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan, (Marihot, 2016: 

616). Retribusi daerah juga sangat berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), dimana pengaruhnya ada yang secara parsial dan ada juga yang secara 

simultan. Dari beberapa teori menurut para ahli ada beberapa pendapat yang 
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berbeda-beda yang menyatakan bahwa retribusi daerah memang ada keterkaitan 

dan pengaruhnya tersendiri terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Retribusi daerah juga di katakana sebagai pungutan daerah sebagai 

pembayaran atau pemberian izin tertentu yang khususnya diberikan oleh daerah 

itu sendiri terhadap atau untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Kabupaten 

Aceh Barat merupakan yang memberikan izin untuk badan perusahaan atau 

orang pribadi untuk mendapatkan pungutan sebagai pembayaran Retribusi 

Daerah itu sendiri. 

Tabel 1.3. 

Inflasi Tahun 2009 sampai 2019 

di Kabupaten Aceh Barat  

Tahun  
Laju inflasi 

% 

2009 2,78 

2010 6,96 

2011 3,79 

2012 3,21 

2013 3,43 

2014 3,72 

2015 -5,56 

2016 1,83 

2017 0,48 

2018 -6.16 

2019 3,37 
Sumber : Badan Pusat Statistic (BPSt Tahun 2009  sampai 2019 di Kabupaten Aceh Barat 

Dapat dilihat dari Tabel 1.3. bahwa inflasi dari tahun 2012-2015 

mengalami fluktuasi (naik turunnya) inflasi. Namun walaupun mengalami 

fluktuasi pada tahun 2012 itu inflasi yang paling tinggi dan ditahun 2015. Pada 

tahun 2016 inflasi juga mengalami kenaikan sedikit lagi, dimana dari -5,56 di 

tahun 2015 naik kembali menjadi 1,83 ditahun 2016. Namun, pada tahun 2017 

dan 2018 mengalami penurunan lagi hingga 0,48 ditahun 2017 dan turun lagi 

menjadi -6,16 ditahun 2018. Pada tahun selanjutnya yaitu 2019 inflasi kembali 
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naik menjadi 3,37 persen. Dari sini dapat kita lihat yang bahwa inflasi tidak 

mengalami angka yang tetap melainkan mengalami naik turunnya yang begitu 

tinggi.  

Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditi secara umum yang 

disebabkan oleh ketidaksinkronnya antara program sistem pengadaan komoditi 

(produksi, penentuan harga, pencetakan uang dan lain sebagainya) dengan 

tingkat pendapatan yang di miliki oleh masyarakat (Iskandar Putong 2013 : 276). 

Inflasi disini juga termasuk faktor yang sangat mendalam yang mempengaruhi 

pendapatan asli daerah. Dimana, inflasi yang semakin hari semakin meningkat 

membuat para pemerintah, masyarakat khawatir akan adanya kenaikan inflasi 

untuk selanjutnya.  

Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk (jiwa) Tahun 2009 sampai 2019 

di Kabupaten Aceh Barat  

 

Tahun 

 

Jumlah 

penduduk (jiwa) 
 

Total (jiwa) 

 Perempuan 
Laki-laki 

 

2009 92.018 92.129 184.147 

2010 85.468 90.951 176.419 

2011 87.425 90.107 177.532 

2012 89.791 92.573 182,364 

2013 92.422 95.037 187,459 

2014 93.716 96.528 190,244 

2015 95.790 98.001 193,791 

2016 97.585 100.336 197,921 

2017 99.583 102.009 201,592 

2018 101.467 104.504 205,971 

2019 103.635 106.478 210,113 

Total 680,273 794.446 1.569.435 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2009 sampai 2019 di Kabupaten Aceh Barat 

Dilihat dari tabel 1.4. diatas menunjukan bahwa dari tahun 2012 sampai 

tahun 2015 jumlah penduduk perempuan lebih sedikit dari pada jumlah 
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penduduk laki-laki, jumlah penduduk perempuan rata-rata hanya mencapai angka 

90-an ke atas yang paling tinggi. Begitu juga dengan jumlah penduduk laki-laki 

hanya mencapai angka 90-an keatas yang paling tinggi. Kemudian, pada tahun 

20 16 sampai 2019 juga hampir sama dengan tahun-tahun yang sebelumnya, 

dimana jumlah penduduk laki-laki sangat jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan perempuan. Pada tahun 2016-2019 jumlah penduduk laki-laki mencapai 

angka ratusan ribu pertahun, akan tetapi jumlah penduduk perempuan hanya dari 

tahun 2018-2019 yang angkanya lumayan tinggi, yaitu mencapai ratusan. 

Namun, walaupun sudah mencapai angka ratusan, tetapi jumlah penduduk 

perempuan juga sangat ketinggalan daripada jumlah penduduk laki-laki. 

Dengan adanya kecenderungan pertambahan jumlah penduduk pada 

gilirannya akan meningkatkan pendapatan daerah, Sukirno (2003:426). Jika 

jumlah penduduk selalu meningkat satiap tahun, maka akan berpengaruh positif 

terhadap pendapatan daerah, khususnya pendapatan asli daerah. Pertambahan 

jumlah penduduk setiap tahunnya di sebabnya oleh pernikahan dini dan 

tranmigrasi seseorang menuju ke Kabupaten Aceh Barat tersebut. Jumlah 

penduduk memang sangat mempengaruhi pendapatan asli daerah, karena jumlah 

penduduk yang tiap hari semakin bertambah membuat pendapatan asli daerah 

semakin meningkat karena adanya pembahan tenaga kerja dari pertambahan 

penduduk tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis skripsi tertarik ingin 

melakukan penelitian atau ingin mengetahui lebih lanjut lagi mengenai judul 

“Analisis Pengaruh Retribusi Daerah, Inflasi Dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupeten Aceh Barat”  
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1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah pengaruh retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli  

Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat ? 

2. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Kabupaten Aceh Barat? 

3. Bagaimanakah pengaruh jumlah penduduk Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis bagaimana pengaruh retribusi daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

2) Untuk menganalisis bagaimana pengaruh inflasi terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

3) Untuk menganalisis bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

1.4.      Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Bagi penulis manfaat dalam menyelesaikan atau melakukan penelitian ini 

adalah supaya bisa menambah wawasan dalam belajar dan sebagai bahan 

perbandingan sejauh mana ilmu yang di dapat selama menuntut ilmu di 

Universitas Teuku Umar di Fakultas Ekonomi dan Prodi Ekonomi Pembangunan  

tersebut. Dan sedalam mana ilmu yang di dapat yang diterapkan secara nyata di 

lapangan sehingga mendapatkan pengetahuan yang lebih luas lagi dalam 

mengkaji bahan-bahan penelitian. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pemerintah 

Bagi pembuat kebijakan, agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

waktu selanjutnya. Dan, supaya ini menjadi pertimbangan untuk yang akan 

datang dalam mengambil keputusan yang strategis untuk antisipasi terhadap 

retribusi daerah, inflasi, jumlah penduduk dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

b) Bagi masyarakat 

Dalam hal ini, terutama masyarakat harus bisa lebih mengantisipasi lagi 

terhadap retribusi daerah, inflasi, jumlah penduduk dan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) tersebut, guna untuk kepentingan bersama. 

1.4.3. Manfaat Akademik 

Selesai dalam penelitian ini, penulis berharap supaya ini menjadi bahan 

penambah wawasan untuk seseorang atau menjadi bahan referensi dalam contoh 

penulisan. Semoga penelitian ini menjadi sumber informasi yang bermanfaat 

untuk semua. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini di kelompokan menjadi 5 bab, di antaranya terdiri dari sub 

bab dan sub-sub bab agar memudahkan pembahasan penelitian. Sistematika 

penulisan dari bab-babnya terdiri dari : 
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Bab I pendahuluan yang berisikan atas : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (pembagiannya) dan sistematika 

penulisan. 

Bab II tinjauan pustaka yang berisikan atas : menguraikan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian, hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

Bab III metode penelitian yang berisikan atas : yang membahas tentang 

rancangan penelitian yang di gunakan dalam penyusunan penelitian ini, termasuk 

ruang lingkup penelitian, data penelitian, model analisis data, defenisi 

operasional variabel, dan pengujian hipotesis 

Bab IV hasil pembahasan, bagian ini merupakan bagian yang berisikan 

tentang pembahasan akhir dari hasil penelitian. 

Bab V kesimpulan dan saran, bagian ini merupakan bagian yang berisi 

tentang hasil kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Retribusi Daerah  

2.1.1. Pengertian Retribusi Daerah 

Retribusi daerah merupakan harga dari suatu pelayanannya langsung dari 

pemerintah daerah dengan memperhatikan kualitas pelayanannya harus baik dan 

perlu ditingkatkan sesuia besarnya retribusi yang ditarik, Widjaya (1992: 80). 

Menurut Muqodim dalam Bunya Ahmad Yani dalam Hamid Hamdan (2007 : 26) 

Retribusi Daerah yaitu pungutan yang dilakukan sehubungan dengan sesuatu jasa 

atau fasilitas yang diberikan oleh pemerintah secara langsung dan nyata kepada 

pembayar. 

Pasal 1 angka 64 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang pajak 

daerah dan retribusi daerah dijelaskan yang dimaksud dengan Retribusi Daerah 

yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 

atas jasa atu pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

Menurut Yoyo (2017: 108) mengatakan bahwa Retribusi Daerah 

merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin 

tertentu yang khusus disediakan atau di berikan oleh pemrintah untuk 

kepentingan pribadi atau badan. Selanjutnya Asteria (2015) menjelaskan bahwa 

Retribusi Daerah adalah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin 

tertentu yang khusus di sediakan atau diberikan oleh pemerintahan daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau badan.  
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 Terdapat dari beberapa penelitiaan di atas dapat di ambil kesimpulan 

yang bahwa retribusi daerah disini adalah iuran wajib yang sifatnya tidak 

memaksa dan hanya untuk kepentingan badan perusahaan atau pribadi. Kata 

wajib di atas memang bersifat memaksa, akan tetapi dalam retribusi daerah tidak 

ada paksaan tanpa seizing dari qanun-qanun yang berlaku. Pembayaran retribusi 

daerah dapat dirasakan langsung oleh pembayar karena sifatnya dipungut namun 

tanpa paksaan.  

2.1.2. Dasar Hukum Pemungutan Retribusi Daerah 

 Negara Indonesia merupakan Negara hukum, sehingga semua 

penyelenggaraan kehidupan masyarakat Indonesia harus didasarkan pada 

peraturan hukum yang berlaku, tidak terkecuali dalam hal pemungutan retribusi 

daerah pun juga harus berdasarkan hukum. Dasar hukum yang digunakan sebagai 

dasar pemungutan retribusi adalah sebagai berikut : 

1) Undang-Undang Dasar 1945 Pasar 23 Ayat (2) dalam pasal tersebut 

disebutkan bahwa segala pajak untuk keperluan Negara berdasarkan 

undang-undang yang dimaksud segala pajak merupakan segala jenis 

pemungutan termasuk retribusi. 

2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah. 

3) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

4) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi daerah. 

5) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah 
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6) Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang retribusi daerah 

2.1.3. Jenis-Jenis Retribusi Daerah 

Retribusi daerah menurut UU No.34 tahun 2000 dan Peraturan 

Pemerintah No.66 tentang retribusi daerah dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga) 

yaitu ; 

A. Retribusi Jasa Umum, adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau 

diberikan oleh pemerintah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan 

umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Jenis-jenis 

retribusi jasa umum terdiri atas: Retribusi Pelayanan Kesehatan, Retribusi 

Pelayan Persampahan/Kesehatan, Retribusi Penggantian Biaya Cetak 

Kartu Tanda Penduduk dan Akte Catatan Sipil, Retribusi Pelayanan 

Pemakaman Dan Pengabuan Mayat, Retribusi Pelayanan Parker Di Tepi 

Jalan Umum, Retribusi Pelayanan Pasar, Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor, Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebarakan, Retribusi 

Pengujian Kapal Perikanan 

B. Retribusi Jasa Usaha, adalah retribusi atas jasa yang disediakan oleh 

pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada 

dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta. Jenis-jenis retribusi 

jasa usaha yaitu :Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, Retribusi Pasar 

Grosir dan Pertokoan, Retribusi Tempat Pelelangan, Retribusi Terminal, 

Retribusi Tempat Khusus Perkir, Retribusi Tempat 

Penginapan/Persinggahan Atau Villa, Retribusi Penyedotan Kakus, 

Retribusi Rumah Potong Hewan, Retribusi Pelayanan Pelabuhan Kapal, 

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga, Retribusi Penyeberangan Di 
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Atas Air, Retribusi Pengolahan Limbah Cair, Retribusi Penjualan 

Produksi Usaha Daerah 

C. Retribusi Perizinan Tertentu, yaitu retribusi atas kegiatan tertentu 

pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi 

atau badan yang di maksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 

pengendalian atau pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, 

penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas 

tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 

lingkungan. Jenis-jenis retribusi perizinan tertentu antara lain : Retribusi 

Izin Mendirikan Bangunan , Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman 

Beralkohol, Retribusi Izin Gangguan, Retribusi Izin Trayek. 

2.2. Inflasi 

2.2.1. Pengertian Inflasi 

Inflasi menurut Gilarso (2013: 200) adalah kenaikan harga umum yang 

bersumber pada terganggunya keseimbangan antara arus uang dan arus barang. 

sedangkan menurut (Sukirno, 2016: 15) inflasi adalah suatu proses kenaikan 

harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. 

Natsir (2014: 253) menyatakan pengertian inflasi adalah kecenderungan 

meningkatnya harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus.selanjutnya 

menurut Murni (2013: 202) inflasi adalah sautu kejadian yang menunjukan 

kenaikan tingkat harga secara umum dan berlangsung secara terus-menerus. 

Sejumlah teori telah dikembangkan untuk menjelaskan gejala inflasi. Menurut 

pandangan monetaris penyebab utama inflasi adalah kelebihan penawaran uang 

dibandingkan yang diminta oleh masyarakat. Sedangkan golongan non monetaris 
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yaitu, Keynesian, tidak menyangkal pandangan monetaris tetapi menambahkan 

bahwa tanpa ekspansi uang beredar, kelebihan permintaan agregat dapat saja 

terjadi jika terjadi kenaikan pengeluaran konsumsi, investasi, pengeluaran 

pemerintah atau ekspor neto.  

2.2.2. Jenis-Jenis Inflasi 

 Inflasi dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu menurut sifat, 

penyebab dan asal inflasi : 

a) Jenis Inflasi Menurut Sifat 

1. Inflasi Ringan (Creeping Inflation). Inflasi ringan ditandai dengan laju 

inflasi yang rendah, biasanya bernilai satu digit pertahun (kurang dari 

10%). Kenaikan harga pada jenis inflasi ini berjalan secara lambat, 

dengan persentase yang kecil serta dalam jangka yang relative lama. 

2. Inflasi Menengah (Galloping Inflation). Inflasi menengah ditandai dengan 

kenaikan harga yang cukup besar (biasanya double digit, yaitu diantara 

10%-<30%) pertahun) dan kadang-kala berjalan dalam waktu yang 

relative pendek serta mempunyai sifat ekkselerasi. Artinya, harga-harga 

minggu atau bulan ini lebih tinggi dari minggu atau bulan lalu dan 

seterusnya. 

3. Inflasi Tinggi (Hyper Inflation). Inflasi tinggi merupakan inflasi yang 

paling parah akibatnya. Harga-harga naik sampai 5 atau 6 kali (lebih dari 

30%). Masyarakat tidak lagi berkeinginan untuk menyimpan uang. 

Perputaran uang makin cepat, harga naik secara esklerasi (Nopirin, 1990). 
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b) Jenis Inflasi Menurut Penyebabnya 

1. Demand Full Inflation, Adalah inflasi yang disebabkan oleh terlalu 

kuatnya peningkatan Aggregate Demand masyarakat terhadap komoditi-

komoditi hasil produksi dipasar barang. Akibatnya, akan menarik (pull) 

kurva permintaan agregat kearah kanan atas, sehingga terjadi Excess 

Demand, yang merupakan Inflationary Gap. Dalam kasus inflasi jenis ini, 

kenaikan harga-harga barang biasanya akan selalu di ikuti dengan 

peningkatan output (GNP Riil) dengan asumsi bila perekonomian masih 

belum kondisi full-employment. Pengertian kenaikan aggregate demand 

seringkali di tafsirkan berbeda oleh para ahli ekonomi. Golongan 

moneteris menganggap aggregate demand mengalami kenaikan dari 

ekspansi jumlah uang beredar di masyarakat. Sedangkan menurut 

golongan Keynesian kenaikan aggregate demand dapat disebabkan oleh 

meningkatnya pengeluaran konsumsi, investasi, government 

expendiltures, atau net export, walaupun tidak terjadi ekspansi jumlah 

uang beredar. 

2. Cost Push Inflation, Yaitu inflasi yang di karenakan bergesernya 

aggregate supply ke arah kiri atas. Faktor-faktor yang menyebabkan 

aggregate supply curve bergeser adalah meningkatnya harga faktor-faktor 

produksi (baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri) di 

pasar factor produksi, sehingga menyebabkan kenaikan harga komoditi 

dipasar komoditi. Dalam kasus cost push inflation kenaikan harga 

seringkali diikuti oleh kelesuan usaha. 
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c. Inflasi Menurut Asalnya 

1. Domestic inflation, yaitu inflasi yang sepenuhnya disebabkan oleh 

kesalahan pengelolaan perekonomian baik di sektor riil ataupun disektor 

moneter di dalam negeri oleh para pelaku ekonomi dan masyarakat. 

2. Imported inflation, yaitu inflasi yang disebabkan oleh adanya dengan 

kenaikan harga-harga komoditi di luar negeri (di Negara asing yang 

memiliki hubungan perdagangan dengan Negara yang bersangkutan). 

Inflasi ini hanya dapat terjadi pada Negara yang menganut system 

perekonomian terbuka (open economy system). Dan, inflasi ini dapat 

menular baik melalui harga barang-barang impor maupun barang-barang 

ekspor. 

2.3. Jumlah Penduduk 

2.3.1. Pengertian Jumlah Penduduk 

Dinamika kependudukan adalah proses perubahan variabel kependudukan 

yang meliputi perubahan jumlah penduduk, komposisi dan penyebaran penduduk 

sebagai akibat dari perubahan komponen pertumbuhan pendudu yaitu fertilitas, 

mortalitas dan migrasi. Sedangkan jumlah penduduk adalah cermin kuantitas dari 

jumlah atau besarnya penawaran tenaga kerja, (Mulyadi S, 2014 : 15). 

Jumlah penduduk bertambah setiap tahun, sehingga dengan sendirinya 

kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka di butuhkan 

penambahan pendapatan setiap tahun (Tambunan 2011: 40). 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi 

utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan 
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peningkatan kesejahteraan. Jumlah penduduk bertambah setiap tahun , sehingga 

dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, 

maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun (Tambunan, 2011:40). 

Pertumbuhan penduduk proses keseimbangan yang dinamis antara 

komponen kependudukan yang dapat menambah dan mengurangi jumlah 

penduduk. Komponen-komponen tersebut meliputi : kelahiran, kematian, migrasi 

masuk, dan migrasi keluar, (Mulyadi S, 2014:16). 

2.3.2. Jenis-Jenis Pertumbuhan Penduduk 

1. Fertilitas 

Fertilitas sebagai istilah demografi di artikan sebagai hasil reproduksi 

yang nyata dari seorang wanita atau kelompok wanita. Dengan kata lain fertilitas 

ini menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup. Fertilitas mencakup peranan 

kelahiran pada perubahan penduduk. Istilah fertilitas adalah sama dengan 

kelahiran hidup (life bird), yaitu terlepasnya bayi dari rahim seorang perempuan 

dengan ada tanda-tanda kehidupan : berteriak, bernafas, jantung berdenyut, dan 

sebagainya, (Mantra, 2003:145) 

2. Mortalitas  

Mortalitas (kematian) yaitu salah satu di antara komponen demografi 

yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk. Kedua komponen demografi 

lainnya adalah fertilitas (kelahiran dan imigrasi). Informasi dalam tentang 

kematian ini sangat penting, tidak saja bagi pemerintah melainkan bagi pihak 

swasta terutama yang berkecimpung dalam bidang ekonomi dan bidang 

kesehatan, (Mulyadi S, 2014 : 26). 
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3. Migrasi  

Migrasi yaitu pertumbuhan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari 

suatu daerah-daerah lain dan yang telah melampaui batas-batas administrasi, 

politik atau Negara, yang sering juga di artikan sebagai perpindahan yang 

relative permanen dari suatu daerah ke daerah lain. (Mulyadi S, 2014 : 31). 

2.4. Pendapatan Asli Daerah 

2.4.1. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

Menurut UU RI, No. 33 tahun 2004 sebagai perubahan UU No. 25 tahun 

1999 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Yang 

menjadi sumber-sumber pendapatan untuk membiayai anggaran pendapatan dan 

belanja daerah meliputi : 

1. Pendapatan asli daerah, yang terdiri dari : 

Setiap pemungutan terkait dengan pajak daerah dan retribusi daerah harus 

berdasarkan peraturan daerah dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 

34 tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 tahun 1997 

tentang pajak daerah dan retribusi daerah juticto peraturan pemerintah nomor 65 

tahun 2001 tentang pajak daerah dan peraturan pemerintah nomor 66 tahun 2001 

tentang retribusi daerah. 

Menurut UU No. 34 tahun 2000 tentang pajak daerah dan retribusi daerah 

dan retribusi daerah, pajak daerah terdiri dari : 1) Pajak Hotel, 2) Pajak Restoran, 

3) Pajak Hiburan, 4) Pajak Reklame, 5) Pajak Penerangan Jalan, 6) Pajak 

Pengambilan Bahan Galian Golongan, 7) Pajak Parker, 8) Pajak Perusahaan 

Emas, 9) Pajak Perusahaan Sarang Burung Wallet. Sedangkan Retribusi Daerah 
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dibagi atas tiga golongan yaitu : 1) Retribusi Jasa Umum, 2) Retribusi Jasa Usaha 

3) Retribusi Perizinan Tertentu. 

2. Dana perimbangan 

Berpedoman pada ketentuan dan penetapan pada dana perimbangan 2007 

dari pemerintah pusat. Dana perimbangan pusat dan daerah terdiri dari : 1. Bagi 

hasil (bagian daerah) dari pajak bumi dan bangunan, bea peralihan ha katas tanah 

dan bangunan dan penerimaan sumber daya alam, 2. Dana alokasi umum, 3. 

Dana alokasi khusus. 

3. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 

Sumber pendapatan tersebut diharapkan menjadi sumber-sumber 

pembiayaan penyelenggaraan pemerintahdan pembangunan daerah untuk 

meningkatkan dan meratakan kesejahteraan rakyat. Mengenai pajak daerah dan 

retribusi daerah atas penyediaan jasa, pemerintah daerah telah menyederhanakan 

berbagai jenis retribusi berdasarkan penggolongan jasa yang disediakan oleh 

pemrintahan daerah. 

2.4.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Potensi keuangan daerah adalah kekuatan disuatu daerah untuk 

menghasilkan sejumlah penerimaan tertentu. Untuk melihat suatu sumber 

penerimaan daerah dibutuhkan faktor-faktor yang dapat dikendalikan (yaitu 

factor-faktor kebijakan dan kelembagaan) dan yang tidak dapat dikendalikan 

(variable-variabel ekonomi) yang dapat mempengaruhi kekuatan sumber-sumber 

penerimaan daerah. Menurut (Wihana Kirana : 2002) beberapa factor tersebut 

adalah : 
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1) Kondisi awal suatu daerah 

Keadaan struktur ekonomi dan sosial suatu daerah menentukan : besar 

kecilnya keinginan pemerintah untuk menetapkan pungutan-pungutan, struktur 

ekonomi dan sosial suatu daerah juga menentukan kemampuan masyarakat untuk 

membayar segala pungutan yang ditetapkan oleh pemerintah daerahnya. Kondisi 

awal ini mencakup pengetahuan akan komposisi industri yang ada di daerah, 

struktur sosial dan politik, kemampuan administrasi, tingkat ketimpangan dalam 

distribusi pendapatan. 

2) Peningkatan cakupan 

Kegiatan ini merukan upaya memperluas penerimaan pendapatan. Usaha 

peningkatan cakupan ini, ada tiga hal yang perlu diperhatikan yang meliputi 

menambah objek atau subjek retribusi, meningkatkan besarnya penetapan, 

mengurangi tunggakan. 

3) Perkembangan PDRB 

Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan seseorang untuk membayar berbagai pungutan yang di tetapkan 

pemerintah. Logika yang sama, pada tingkat distribusi pendapatan tertentu tetap, 

semakin tinggi PDRB perkapita riil, semkain besar pula kemampuan masyarakat 

untuk membiayai pengeluaran rutin. Semakin tinggi PDRB perkapita riil suatu 

darah semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut. 

4) Pertumbuhan penduduk  

Besarnya pendapatan dipengaruhi oleh jumlah penduduk. Apabila jumlah 

penduduk meningkat maka pendapatan yang dapat ditarik akan meningkat tetapi 



23 
 

 
 

pertumbuhan penduduk tidak mempengaruhi pertumbuhan pendapatan secara 

proporsional. 

5) Tingkat inflasi 

Inflasi akan meningkatkan penerimaan pajak atau retribusi yang 

penetapannya didasarkan pada omset penjualan. Pada pajak atau retribusi yang 

penetapannya didasarkan pada tarif secara flat, maka inflasi diperlukan dalam 

pertimbangan perubahan tarif. Penyesuaian tarif peningkatan pendapatan sangat 

tergantung pada kebijakan penyesuaian tarif. Penyesuaian tarif perlu 

mempertimbangakan laju inflasi. Kegagalan menyesuaikan tarif dengan laju 

inflasi akan memperlambat peningkatan pendapatan. 

6) Pembangunan baru 

Penambahan pendapatan diperoleh bila ada pembangunan baru. Misalnya 

: pembangunan pasar, pembangunan terminal. 

7) Sumber pendapatan baru  

Adanya kegiatan yang mengakibatkan bertambahnya sumber pendapatan 

pajak atau retribusi yang sudah ada. Perubahan peraturan-peraturan baru yang 

berhubungan dengan pajak atau retribusi, akan meningkatkan pendapatan daerah. 

2.5.     Hubungan Retribusi Daerah Dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Retribusi daerah adalah salah satu komponen yang berkontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di suatu daerah. Dengan demikian, dapat diambil 

dugaan sementara bahwa retribusi daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) secara postif. Dalam penelitian yeni (2012) menjelaskan bahwa 

adanya pengaruh retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

dalam penelitian Isti Dan Dewi (2014) retribusi daerah berpengaruh positif 
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terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Anggraeni (2012) dalam penelitiannya 

juga menyimpulkan bahwa retribusi daerah berpengaruh terhadap PAD. Hal yang 

sama juga berlaku dalam penelitian Rosalina (2014) dimana retribusi daerah 

berpengaruh terhadap PAD. 

2.6.  Hubugan Inflasi Dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Mankiw (2006:87-88) inflasi akan mempengaruhi pemerintah daerah dan 

serta pengeluaran pemerintah daerah, Mankiw mengutarakan bahwa, seluruh 

pemerintah pusat ataupun daerah mengeluarkan uang. Sebagian dari pengeluaran 

ini yaitu untuk membeli barang dan jasa (untuk pekerja pemerintah, kepentingan 

publik), dan sebagian untuk menyediakan pembayaran transfer (untuk orang 

miskin dan kaum lansia). Pemerintah bisa mendanai pengeluarannya dalam tiga 

cara. Pertama, pemerintah bisa meningkatkan penerimaan lewat pajak, seperti 

pajak penghasilan perorangan dan pajak pendapatan perusahaan. Kedua, 

pemerintah bisa meminjam dari masyarakat dengan menjual obligasi pemerintah. 

Ketiga, pemerintah bisa dengan muda mencetak uang. Dari itulah pemerintah 

dapat memperoleh besaran dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah daerah. 

2.7.      Hubungan Jumlah Penduduk Dengan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) 

Di Negara sedang berkembang yang mengalami ledakan jumlah 

penduduk termasuk Indonesia akan selalu di kaitkan antara kependudukan 

dengan pembangunan ekonomi. Akan tetapi hubungan keduanya tergantung pada 

sifat dan masalah kependudukan yang dihadapi oleh setiap Negara, dengan 
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demikian tiap Negara atau daeah akan mempunyai masalah kependudukan yang 

khas dan potensi serta tantangan yang khas pula. (Wirosardjono: 1998).  
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2.8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan jurnal-jurnal yang diperoleh dari ilmuan melalui proses penelitian, yaitu dengan menggunakan 

metode ilmiah. Komunitas ilmuan bisa saja terdiri dari Mahasiswa atau Mahasiswi, Guru, Dosen, Peneliti, Profesor, Jurnalis dan lain 

sebagainya. Kegunaan dari jurnal penelitian ini adalah sebagai pembantu penulis untuk merumuskan hipotesis yang dibuat dengan 

membaca berbagai penelitian-penelitian terdahulu supaya bisa menjadi pedoman bagi penulis untuk mendukung penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode Hasil penelitian 

1 I Putu Agus 

Sudarmana, 

Dkk (2020) 

Pengaruh Retribusi Daerah Dan Pajak 

Daerah Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di Dinas Pendapatan Daerah. 

Analisis linear 

berganda 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

retribusi daerah dan pajak daerah secara 

simultan maupun parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Hasil ini juga memberi arti 

bahwa, semakin meningkatnya 

penerimaan dari pajak dan retribusi 

daerah akan mengakibatkan semakin 

meningkat pula pendapatan asli daerah 

yang akan di terima. 

 2 Caesar 

Muslim, Dkk 

Pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk Regresi linear Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel jumlah penduduk berpengaruh 



27 
 

 
 

(2019) Dan  Tingkat Inflasi Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Kendari 

berganda positif tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah. Begitu juga 

dengan inflasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. 

3 Ramadhan 

Puja Riski 

(2019) 

Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten/Kota Sumatera Utara 

Analisis regresi 

linear berganda 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel retribusi daerah berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah ataupun 

retribusi daerah memang berpengaruh 

secara simultan terhadap pendapatan asli 

daerah. 

4 Murib 

Demitianus 

(2018) 

Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Pendapatan Perkapita, PDRB 

Terhadap PAD Di Kabupaten Mimika 

Provinsi Papua 

Analisis regresi 

linear berganda 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa secara parsial jumlah 

penduduk memiliki pengaruh yang 

bersifat negatif terhadap pad artinya jika 

jumlah penduduk meningkat maka pad 

akan mengalami penurunan demikian 

sebaliknya. 

5 Pidelis Murib, 

Dkk (2016) 

Pengaruh Pendapatan Perkapita, 

Jumlah Perusahaan Dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di Kabupaten Nabire Papua 

(2004-2013) 

Regresi Linear 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel jumlah penduduk mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan secara 

statistik. 

6 Beta Asteria 

(2015) 

Analisis Pengaruh Penerimaan Pajak 

Daerah Dan Retribusi Daerah 

Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

yang bahwa retribusi daerah berpengaruh 
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Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah 

signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. 

7 Makdalena F 

Asmuruf, Dkk 

(2015) 

Pengaruh Pendapatan Dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Di Kota Sorong 

Analisis regresi liner 

berganda 

Hasil penelitian dapat di ambil 

kesimpulan yang bahwa jumlah 

penduduk memang mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah. 

8 Iwan Susanto 

Dkk (2014) 

Analisis Pengaruh PDRB, Penduduk 

Dan Inflasi Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD)  

(Studi Kasus Kota Malang Tahun 

1998-2012) 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

variabel inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah.  

Inflasi disini juga mempunyai nilai yang 

tidak signifikan atau hanya mempunyai 

pengaruh rendah terhadap pendapatan 

asli daerah karena inflasi merupakan 

dampak penggerakan ekonomi secara 

positif maupun negatif 

9 Batik Karlina 

(2013) 

Analisis Pengaruh Investasi, PDRB, 

Jumlah Penduduk, Penerimaan 

Pembangunan, Dan Inflasi Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di 

Kabupaten Lombok Barat 

Regresi Linear 

Berganda 

Hasil penelitian tersebut dapat di tarik 

kesimpulan yang bahwa variabel jumlah 

penduduk dan inflasi tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang 

artinya berapaun besarnya jumlah 

penduduk tidak akan berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya nilai PAD 

begitu juga dengan inflasi. 
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10 Stevanus G. 

Gomies, Dkk 

(2011) 

Analisis Kontribusi Pajak Daerah Dan 

Retribusi Daerah Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten 

Maluku Tenggara 

Regresi Linear 

Berganda 

Hasil penelitian yang dapat di tarik 

kesimpulan adalah : dari hasil uji statistik 

dapat di ambil arti yang bahwa retribusi 

daerah dapat menaikan pendapatan asli 

daerah. Akan tetapi, berbeda dengan yang 

telah di analisis dengan metode analisis 

linear berganda dimana disitu 

menggambarkan adanya penerimaan 

yang bervariasi. 
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2.9. Kerangka Pemikiran 

Secara teoritis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah Retribusi 

Daerah, Inflasi Dan Jumlah Penduduk Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Provinsi Kabupaten Aceh Barat. Gambar 2.1. menyajikan gambar secara 

teoritis di dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam kerangka 

pemikiran ini terdiri atas Variabel Dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan Variabel Independen yaitu Retribusi Daerah, Inflasi Dan Jumlah Penduduk. 

   

 

                      

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

2.10. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan teori dan penjelasan hubungan antar variabel pada jurnal 

penelitian diatas maka dapat ditarik perumusan hipotesi dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Diduga bahwa variabel Retribusi Daerah berpengaruh positf signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

b. Diduga bahwa variabel Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

Retribusi Daerah 

Inflasi  

Jumlah Penduduk 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 
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c. Diduga bahwa variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh 

Barat. 

Menurut pernyataan diatas maka dapat disimpulkan yang bahwa retribusi 

daerah berpengaruh positif signifikan sesuai dengan penelitian Halim (2004), 

dimana retribusi yang semakin tinggi di suatu wilayah , akan mengakibatkan 

semakin tinggi pula pendapatan asli daerah di suatu wilayah tersebut. Sebaliknya, 

semakin rendah retribusi daerah di suatu wilayah, maka akan semakin rendah  

pula pendapatan asli daerah di wilayah tersebut. 

Selanjutnya adalah inflasi, maka dapat disimpulkan yang bahwa inflasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan penelitian Muchtolifah (2010:4) yang bahwa pendapatan 

seseorang akan menentukan inflasi, dari pengertian diatas yang bahwa pendapatan 

seseorang yang meningkat secara nominal akan memberikan dampak peningkatan 

terhadap perolehan pendapatan asli daerah. Dan, inflasi tidak dapat lepas dari 

adanya peningkatan upah kerja atau uang beredar di masyarakat. Semakin tinggi 

uang beredar akan semakin tinggi peningkatan inflasi dan akan semakin tinggi 

perolehan pendapatan asli daerah di pemerintahan daerah. 

Setelah inflasi, selanjutnya adalah jumlah penduduk. Dimana, jumlah 

penduduk berpengaruh positif secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

Pernyataan di atas sama dengan penelitian Oktari, dkk (2014) yang menyatakan 

bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Aceh Barat. Ruang lingkup 

penelitian ini yakni meliputi retribusi daerah, inflasi, jumlah penduduk dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat dalam kurun waktu 

2009 sampai 2019. 

3.2. Data Penelitian 

3.2.1 Jenis Dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana 

data-data yang diperoleh dari kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

(BPKD) Kabupaten Aceh Barat dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh 

Barat. Penulis juga menggunakan literatur serta buku-buku referensi yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang diperoleh dari perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU). 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan mendatangi 

langsung pihak-pihak yang terakait di dalamnya, seperti kantor Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Aceh Barat dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan, untuk landasan teori datanya 

diperoleh dari Studi Pustaka dengan cara mempelajari Buku-Buku Referensi, 

Skripsi, Jurnal serta Browsing Website yang terkait dengan masalah retribusi 

daerah, inflasi dan jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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3.3. Model Analisis Data 

Model yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, 

Analisis Regresi Linear Berganda, Analisis Korelasi, Uji t Dan Uji f. Untuk 

mengetahui semua nilai tersebut datanya di olah dengan menggunakan Eviews. 

3.3.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 

berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. uji 

normalitas data dapat di lakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov 

Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai sigifikan di atas 0,05, maka data 

terdistribusi normal. Sedangkan, jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov 

menunjukan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti terjadi kolerasi linear yang mendekati sempurna a 

ntara lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau 

sempurna diantara variable bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang 

terdapat dalam kolerasi tang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas akamo 

model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinearitas (Suliyan 

to,2011:95). 
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 Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 

(tolerance dan VIF) adalah sebagai berikut: 

Pedoman keputusan berdasarkan tolerance : 

1. Jika nilai tolerance > dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance < dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

Pedoman keputusan berdasarkan nilai VIF (variance inflation factor) 

a. Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model    regresi 

b. Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 

3. Uji Hateroskesdasitas 

Menurut Suliyanto (2011), Uji Park dilakukan dengan cara meregresi in 

kuadrat understand residual (U2t) sebagai variabel dependen dan variabel 

independen. Hasilnya menunjukan koefisien parameter beta dari persamaan 

tersebut tidak signifikan secara statistik, maka asumsi haterokedastisitas pada data 

model tersebut tidak dapat ditolak.  

Hateroskesdasitas di gunakan untuk menguji apakah model  regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variansi 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka di sebut 

hateroskesdasitas, dan jika variansi berbeda disebut hateroskesdasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi hateroskesdasitas. Untuk melihat ada atau tidaknya 
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hateroskesdasitas adalah dengan menggunakan grafik flot dengan melihat ada atau 

tidaknya pola pada grafik Scatterplot antara sumbu Y dan sumbu X. Jika terjadi 

pola tertentu seperti titik-titik menyebar di atas dan bawah angka nol pada sumbu 

Y, maka dapat di katakana tidak terjadinya hateroskesdasitas (Rumengan 2013, h 

240). 

4. Uji Autokrelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah data korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang di uraikan menurut time series atau cross 

section (Suliyanto, 2011:25). 

Autokorelasi bertujuan untuk apakah dalam sebuah model regresi linear 

dan korelasi atara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka di namakan ada 

permasalahan dalam autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 

autokorelasi. Salah satu cara untuk mengidentifikasikan ada permasalahan atau 

tidaknya yaitu dengaan melihat nilai Durbin Watson (D-W) dibawah ini : 

1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasu negatif (Rumengan et all 

2013, h 242) 

3.3.2. Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2017: 275) analisis regresi linear berganda di gunakan 

oleh peneliti, apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan 

variabel dependen (kriterium), Bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
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faktor predictor dinaik turunya nilai (dimanipulasi). Adapun persamaannya adalah 

sebagai berikut: 

 

Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e………………………………………...(1) 

 Supaya lebih dapat dipahami maka model persamaan (1) diubah menjadi 

model persamaan (2) 

Y= α + β1RD + β2INF + β3JP +e………………………………….….(2) 

Y=Pendapatan asli daerah (variabel dependen) 

α              = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

RD          = Retribusi daerah (variabel independen) 

INF         = Inflasi (variabel independen) 

JP            = Jumlah penduduk (variabel independen) 

Agar dapat dilakukan regresi, kita terlebih dahulu harus melinearkan 

persamaan fungsi di atas. Salah satunya adalah dengan mentranformasikan 

persamaan tersebut kepersamaan linear dengan menggunakan logaritma natural 

sehingga persamaan tersebut menjadi : 

LnPAD= α + β1LnRD + β2INF + β3LnJP +e ……………………..…(3) 

Dimana : 

Ln           = Logaritma natural 

PAD       = Pendapatan asli daerah (variabel dependen) 

α             = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

RD             = Retribusi daerah (variabel independen) 
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INF         = Inflasi (variabel independen) 

JP        = Jumlah penduduk (variabel independen) 

E         = Error Term 

3.3.3. Uji Statistik 

a. Uji t 

Menurut (Kuncoro, 2013:244) uji statistik t adalah uji signifikan yang 

menunjukan seberapa jauh satu variabel bebas secara individual menerangkan 

variabel terikat. Variabel yang memiliki nilai koefisien korelasi yang semakin 

besar maka variabel tersebut memiliki pengaruh paling dominan ternyata variabel 

terikatnya. 

b. Uji F (uji signifikan simultan) 

Menurut (Ghozali, 2016:96) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik 

F menunjukan apakah semua variabel independen yang di masukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai 

signifikansi 0,05 dengan cara berikut ini : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel atau probalitas < nilai signifikan (sig ≤ 0,05), maka 

model penelitian dapat di gunakan. 

2. Apabila Fhitung  <  Ftabel atau probalitas > nilai signifikan ( sig ≥ 0,05), maka 

model penelitian tidak dapat digunakan. 

3.3.4. Analisis Korelasi 

1. Koefisien korelasi (R) 

Menurut (Kuncoro, 2013:240) koefisien korelasi (r) memiliki nilai antara -

1.00 hingga+1.00. Semakin R mendekati angka 1.00 maka dapat diartikan 
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hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat semakin kuat dan bersifat 

negatif dan begitu juga sebaliknya. 

2. Koefisien determinasi (R
2
) 

Menurut (Suhardi dan Purwanto, 2015:233) koefisien determinasi atau 

disebut juga dengan koefisen penentu atau kemampuan menerangkan besarnya 

pengaruh yang di berikan oleh satu atau lebih variabel bebas terhadap naik 

turunnya variabel terikat. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

KD = ( r)
2
 x 100%................................................................................(3) 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel penelitian disini menjelaskan tentang : 

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan yang di peroleh 

berdasarkan dari pungutan retribusi dan pajak daerah di Kabupaten Aceh 

Barat yang di ukur dalam Satuan Rupiah dari tahun 2009 sampai 2019 .  

b. Retribusi daerah adalah hasil yang didapatkan dengan cara memungut 

kepada masyarakat di Kabupaten Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan 

Rupiah dari tahun 2009 sampai 2019. 

c. Inflasi adalah kenaikan harga barang yang terjadi karena keinginan yang 

terlalu berlebihan dari suatu kelompok masyarakat di Kabupaten Aceh 

Barat yang di ukur dalam Satuan Persen dari tahun 2009 sampai 2019. 

d. Jumlah Penduduk adalah jumlah keseluruhan penduduk yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan Jiwa (Laki-Laki dan 

Perempuan) dari tahun 2009 sampai 2019. 
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3.5.      Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Menentukan hipotesis statistik  

i. H0 : β = 0 variabel retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat. 

ii. H1 : β ≠ 0 variabel retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk 

berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat. 

2. Kriteria pengujian hipotesis secara simultan (uji t) 

i. Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak H1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ketiga variabel independen yaitu 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk terhadap variabel 

dependen yaitu pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

ii. Apabila thiting < ttabel maka H0 diterima H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antar ketiga variabel independen yaitu, 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk terhadap variabel 

dependen pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

3. Kriteria pengujian hipotesis secara simultan (uji f) 

i. Apabiila Fhitung > Ftabel maka nilai signifikan (sig ≤ 0,05), sehingga  

model penelitian ini dapat di gunakan ataupun H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara ketiga 

variabel independen yaitu retribusi daerah, inflasi dan jumlah 
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penduduk terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat. 

ii. Apabila Fhitung  <  Ftabel maka nilai signifikan ( sig ≥ 0,05), sehingga 

model penelitian tidak dapat digunakan ataupun H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ketiga 

variabel independen yaitu retribusi daerah, inflasi dan jumlah 

penduduk terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Aceh Barat 

Secara Geografis Kabupaten Aceh Barat berada pada pesisir barat dari 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dengan bentuk topografi daerah 

pegunungan di bagian utara yang merupakan rangkaian dari bukit barisan yang 

termasuk dalam Ekosistem Leuser, serta dataran rendah dan pesisir pantai bagian 

selatan. 

Sebelum pemekaran, Kabupaten Aceh Barat mempunyai luas wilayah 

10.097.04 km
2
 atau 1.010.466 Hektare dan secara astronomi terletak pada 

2
o
00

’
5

o
16

’
lintang utara dan 95

o
10

’
bujur timur dan merupakan bagian wilayah 

pantai barat ke timur mulai dari kaki Gunung Geurutee (perbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Besar) sampai kesisi Krueng Seumayam (Perbatasan Aceh 

Selatan) dengan panjang garis pantai sejauh 250 km. 

Batas wilayah mengalami perubahan setelah terjadinya kemekaran, letak 

geografis Kabupaten Aceh Barat secara astronomi terletak pada 04
o
61’-04

o
47

’
 

lintang utara dan 95
o
00

’
-86

o
30’

 
bujur timur dengan luas wilayah 2.927,95 km

2
 

dengan batas-batas sebagai berikut. 

 Sebelah Utara : Kabupaten Aceh Jaya dan Kabupaten Pidie 

 Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Nagan Raya 

 Sebelah Selatan : Samudra Indonesia Dan Kabupaten Nagan Raya  

 Sebelah Barat : Samudera Indonesia. 
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4.2. Perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Aceh 

Barat   

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan cerminan dari pendapatan yang 

di terima masyarakat di Kabupaten Aceh Barat. Pemerintah daerah adalah yang 

sangat berperan dalam meningkatkan pendapatan tersebut, untuk meningkatakan 

potensi masyarakat dalam mengelola sumber pendapatannya. Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tentunya tidak terlepas dari pengelolaan 

pemerintah dalam membangun masyarakat yang lebih cerdas dalam bidang swasta 

demi mewujudkan tercapainya masyarakat yang kaya akan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan adanya peningkatan pendapatan terhadap masyarakat. 

Perkembangan pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat dapat dilihat dari 

tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Tahun 2009 Sampai 2019  

di Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun Realisasi 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2009 27.874.493.673 28,03 

2 2010 24.272.574.383 2,44 

3 2011 21.042.866.954 2,11 

4 2012 24.727.256.869 2,48 

5 2013 46.928.196.802 4,72 

6 2014 112.034.104.121 11,26 

7 2015 130.428.452.038 13,11 

8 2016 140.614.479.580 14,14 

9 2017 161.743.458.643 16,26 

10 2018 150.499.049.235 15,13 

11 2019 153.799.291.478 15,47 

 Total 994.164.223.776 125,15 
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Di Kabupaten Aceh Barat tahun 2021 

 Tabel 4.1 menjelaskan bahwa dimana realisasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Aceh Barat mengalami fluktuasi (naik turun) nya suatu 

pendapatan. Pada tahun 2009 Realisasi Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 
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Aceh Barat sebesar 27.874.493.673. Kemudian pada tahun 2010 dan 2011 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Aceh Barat mengalami sedikit 

penurunan yaitu pada tahun 2010 mencapai angka 24.272.574.383 dan pada tahun 

2011 hanya mencapai 21.042.866.954. Pada tahun 2012 Realisasi Pendapatan Asli 

Daerah kembali lagi seperti tahun 2009, akan tetapi pada tahun selanjutnya yaitu 

tahun 2013 sampai 2019 kembali naik dengan angka yang begitu tinggi. Pada 

tahun 2013 kenaikan hanya mencapai angka sebesar 46.928.196.802, akan tetapi 

pada tahun 2019 kenaikan yang begitu tinggi terjadi yaitu mencapai angka 

153.799.291.478. Penurunan pada realisasi pendapatan asli daerah di Kabupaten 

Aceh Barat ini terjadi karena adanya penurunan pendapatan atau penerimaan pada 

sumber pajak daerah dan retribusi daerah, sedangkan kenaikan yang terjadi pada 

realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Aceh Barat disebabkan 

oleh adanya kenaikan pendapatan pada pajak daerah dan retribusi daerah.  

 Pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat meningkat disebabkan 

oleh adanya objek baru. Contohnya yaitu jumlah hotel ditahun 2020 sebesar 10 

(sepuluh) hotel dan pada tahun 2001 mengalami peningkatan menjadi 13 buah 

hotel. Jadi, bayaran pajaknya juga meningkat, sehingga menyebabkan pendapatan 

asli daerah meningkat. Sebaliknya, pendapatan asli daerah menurun itu di 

sebabkan oleh adanya yang tidak aktif lagi. Contonya juga sama seperti tadi yaitu 

hotel, jika pada tahun 2020 jumlah hotel 10 namun pada tahun 2021 ada satu hotel 

yang tidak aktif lagi atau tidak berfungsi lagi maka pembayaran pajaknya juga 

tidak di berlakukan lagi, sehingga membuat pendapatan asli daerah juga menurun. 
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4.3. Perkembangan Retribusi Daerah Di Kabupaten Aceh Barat 

Dalam upaya peningkatan kemandirian pembiayaan di Kabupaten Aceh 

Barat perlu di lakukan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), seperti 

misalnya dengan bersosialisasi dalam penggalian dana dari sumber-sumber 

pendapatan daerah yang ada di wilayah masing-masing. Retribusi daerah 

merupakan salah satu yang dapat menguntungkan pendapatan asli daerah yang 

memang harus dioptimalisasikan untuk keuntungan pendapatan baik itu untuk 

retribusi daerah dan pendapatan asli daerah. 

Sumber penghasilan pendapatan asli daerah salah satunya adalah retribusi 

daerah yang harus dikembangkan di Kabupaten Aceh Barat. Supaya mampu 

memberikan kontribusi atau contoh yang besar terhadap kabupaten lainnya yang 

juga sama-sama mepunyai otonom yang sangat luas bahkan juga utuh untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan daerah masing-masing. Realisasi pendapatan 

retribusi di Kabupaten Aceh Barat yang mengalami fluktuasi akan di perlihatkan 

dalam tabel 4.2 di bawah ini : 
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Tabel 4.2 

Realisasi Dan Pertumbuhan Retribusi Daerah Tahun 2009 Sampai 2019 di 

Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun Retribusi Daerah 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2009 5.990.145.924 3,96 

2 2010 5.977.950.135 3,96 

3 2011 5.364.089.688 3,55   

4 2012 7.243.203.111 4,8 

5 2013 19.242.181.321 12,75 

6 2014 67.004.225.338 44,4 

7 2015 13.529.349.330 8,96 

8 2016 6.859.002.548 4,54 

9 2017 5.233.370.064 3,46 

10 2018 7.107.080.592 4,71 

11 2019 7.340.707.177 4,86 

 Total 150.891.305.165 99,95 
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah(BPKD) Kabupaten Aceh Barat Tahun 2021 

Tabel 4.2 menjelaskan tentang dimana realisasi pendapatan Retribusi 

Daerah di Kabupaten Aceh Barat juga mengalami fluktuasi. bisa dilihat dari tahun 

2009, dimana pada tahun itu realisasi retribusi daerah mencapai angka sebesar  

5.990.145.924. Lanjut ke tahun yang berikutnya yaitu tahun 2010 sampai 2011 

dimana realisasi pendapatan retribusi daerah tidak melewati angka lima. 

Kemudian dapat kita lihat di tahun 2012 sampai 2014, Retribusi Daerah 

mengalami kenaikan yang begitu tinggi. Dimana tahun 2012 sebesar 

7.243.203.111, dan di tahun 2013 sebesar 19.242.181.321 sementara di tahun 

2014 dimana angka yang melonjak tinggi yaitu sampai mencapai angka sebesar 

67.004.225.338. Retribusi daerah kembali turun di tahun 2015, sampai tahun 2019 

retribusi daerah semakin menurun hingga 7.340.707.177. Kenaikan dan 

penurunan di sebabkan oleh kurangnya pemasokan terhadap suatu daerah 

termasuk retribusi daerah itu sendiri. 
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Retribusi daerah meningkat di akibatkan oleh adanya di kelola oleh dinas 

lain. Misalnya di Dinas Pertanian, ketika ingin menanam padi di turunkan nya 

alat-alat berat supaya cepat bercocok tanam cepat juga dalam peningkatan hasil 

daru retribusi daerah tersebut. Sebaliknya, retribusi daerah menurun di sebabkan 

oleh ketika alat berat yang di turunkan rusak, sehingga terhambatnya penanaman 

dan penyelesaian untuk sawah sehingga membuat retribusi daerah menurun 

dengan adanya pengeluran-pengeluaran yang mendesak. 

4.4. Perkembangan Inflasi Di Kabupaten Aceh Barat 

Semakin meningkatnya inflasi di suatu daerah akan menyebabkan 

penurunan harga  pada setiap jenis barang. Tingkat inflasi dapat berbeda dari satu 

period eke periode yang lain atau dari tahun ke tahun bisa berbeda-beda. Selain 

itu, inflasi juga dapat menimbulkan beberapa akibat terhadap individu, 

masyarakat, dan kegiatan perekonomian secara keseluruhan.  

Inflasi di Kabupaten Aceh Barat kadang-kadang berkembang sangatlah 

cepat sehingga menyebabkan penurunan pada harga-harga barang. Harga-harga 

barang menurun memang menguntungkan bagi masyarakat Kabupaten Aceh 

Barat, akan tetapi semakin menurunnya suatu harga barang akan mengakibatkan 

kurangnya pendapatan, baik itu bagi penjual atau produksi maupun untuk 

pendapatan daerah itu sendiri. Perkembangan inflasi di Kabupaten Aceh Barat 

masih terbilang menguntungkan untuk masyarakat dalam waktu sementara, karena 

jika harga suatu barang meningkat barulah pendapatan bagi penjual atau yang 

memproduksi ataupun pendapatan daerah sedikit meningkat, namun bagi 

masyarakat yang kesusahan karena di akibatkan harga-harga barang yang 

melonjak tinggi. 
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Tabel 4.3 

Inflasi di Kabupaten Aceh Barat tahun 2009-2019 (Persen) 

No Tahun Persen (%) 

1 2009 2,78 

2 2010 6,96 

3 2011 3,79 

4 2012 3,21 

5 2013 3,43 

6 2014 3,72 

7 2015 -5,56 

8 2016 1,83 

9 2017 0,48 

10 2018 -6.16 

11 2019 3,37 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 di Kabupaten Aceh Barat 

Tabel 4.3 di atas menjelaskan bahwa dimana terjadinya kenaikan dan 

penurunan pada inflasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2009 inflasi hanya 

mencapai 2,78 persen, akan tetapi inflasi di tahun 2010 kembali naik menjadi 6,96 

persen. Inflasi pada tahun 2010 memang mengalami kenaikan, akan tetapi pada 

tahun 2012 sampai 2014 inflasi mengalami penurunan kembali dan tidak bergerak 

atau masih tetap di angka tiga yaitu pada tahun 2012 3,79 persen dan di tahun 

2014 3,72 persen.  Selanjutnya pada tahun 2015 inflasi hanya mencapai -5,56 

persen dan kembali naik sedikit 1,83 persen. Namun, inflasi turun kembali pada 

tahun 2017 dan 2018 yaitu dengan angka 0,48 turun lagi menjadi -6,16. Inflasi 

kembali naik pada tahun 2019 mencapai 3,37. Naik turunnya inflasi di sebabkan 

oleh kenaikan harga suatu barang atau jasa sehingga membuat inflasi menjadi 

menurun. Begitu juga sebaliknya, jika harga suatu barang atau jasa menurun, 

maka inflasi di Kabupaten Aceh Barat akan meningkat. 

4.5. Perkembangan Jumlah Penduduk Di Kabupaten Aceh Barat 

 

Penduduk adalah sekumpulan orang yang bertempat tinggal disuatu 

wilayah atau perkotaan. Penduduk sangat berperan dalam sebuah hal yang di 
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kaitkan dalam pembangunan suatu daerah atau kota dan sebagai penikmat hasil 

dari pembangunan tersebut. Penduduk bisa juga membuat peningkatan dalam 

suatu daerah adanya juga yang tidak, seperti penduduk yang mempunyai kualitas 

akan sangat membantu dalam suatu proses pembangunan di suatu daerah atau 

kota. Akan tetapi, penduduk yang tidak berkualitas akan menjadi beban dalam 

proses pembanguan di suatu daerah atau perkotaan tersebut. Taraf hidup 

masyarakat akan sejahtera apabila pembangunan terpusat pada kualitas manusia 

karena potensi penduduk dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada harus 

berkualitas dan optimal agar perannya dalam pembangunan dan sosial masyarakat 

cenderung meningkat. Penduduk dikhawatirkan akan mempunyai hambatan dalam 

pembangunan jika peran masyarakat dalam pembangunan dan sosial tidak 

meningkat di Kabupaten Aceh Barat. Berikut Tabel 4.4 jumlah penduduk di 

Kabupaten Aceh Barat perjiwa baik laki-laki maupun perempuan. 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Tahun 2009 Sampai 2019 di Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun Jumlah 

penduduk 
 Total (jiwa) Pertumbuhan 

jumlah penduduk 

% 

  Laki-Laki Perempuan   

1 2009 92.129 92.018 184.147 11,73 

2 2010 90.951 85.468 176.419 11,24 

3 2011 90.107 87.425 177.532 11,31 

4 2012 92.573 89.791 182,364 11,61 

5 2013 95.037 92.422 187,459 11,94 

6 2014 96.528 93.716 190,244 12,12 

7 2015 98.001 95.790 193,791 12,34 

8 2016 100.336 97.585 197,921 12,61 

9 2017 102.009 99.583 201,592 12,84 

10 2018 104.504 101.467 205,971 13,12 

11 2019 106.478 103.635 210,113 13,38 

 Total 794.446 680,273 1.569.435 134,24 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) tahun  2021 di Kabupaten Aceh Barat 
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 Tabel 4.4 menunjukan yang bahwa pertumbuhan jumlah penduduk dari 

tahun 2009 sampai 2019 semakin meningkat, pada tahun 2009 jumlah penduduk 

hanya 184.147 jiwa. Akan tetapi, jumlah penduduk hanya turun di tahun 2010 dan 

2011 yaitu di tahun 2010 mencapai 176.419 jiwa dan di tahun 2011 hanya sebesar 

182,364 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2012 sampai tahun 2019 jumlah penduduk 

selalu mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2012 182,364 jiwa, pada tahun 

2013 187,459 jiwa, sampai pada tahun 2017 meningkat sampai angka sebesar 

201,592 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2018 meningkat kembali sebesar 205,971. 

begitu juga dengan tahun 2019 meningkat kembali menjadi 210,113 jiwa. Apabila 

jumlah penduduk meningkat setiap tahunnya maka akan berdampak terhadap 

pertambahan dan pembangunan ekonomi di suatu daerah, untuk itu perlu upaya 

pemerintah untuk mengambil kebijakan yang tepat agar kestabilan ekonomi tetap 

terjaga, sehingga pertumbuhan penduduk dapat menjadi faktor positif bagi 

pertumbuhan ekonomi. 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil perhitungan atau untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di Kabupaten Aceh Barat dapat kita ketahui dengan yaitu menggunakan uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, analisa korelasi, uji t dan uji F. 

4.6.1. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat atau mengetahui 

apakah data pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. regresi dapat di 
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katakan baik apabila berdistribusi normal. Pengambilan keputusan dapat di 

ketahui berdistribusi normal atau tidaknya dapat kita lihat di bawah ini : 

a. Apabila nilai J-Bhitung > 0,05 maka distribusi di katakan normal 

b. Apabila nilai J-Bhitung < 0,05 maka distribusi di katakan tidak normal 

Gambar 4.1 

Histogram 

 Sumber : Eviews (Data di Olah Juli 2021) 

Berdasarkan pada Gambar 4.1 diatas dapat dilihat yang bahwa nilai 

Jarque-Bera sebesar 1,171 dengan probability sebesar 0,55 atau > 0,05. Jadi dapat 

diambil kesimpulan yang bahwa data pada model regresi tersebut berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Multikolonearitas berarti terjadi kolerasi yang mendekati sempurna antara 

lebih dari dua variabel bebas. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikoloneritas yaitu dengan kriteria : jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya 
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tidak terjadi multikoloneritas dan jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi 

multikoloneritas dalam model regresi. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah penulis 

lakukan ternyata terdapat atau di peroleh nilai VIF masing-masing variabel bebas 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  

Date: 07/07/21   Time: 21:23  

Sample: 2009 2019  

Included observations: 11  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  656.5764  59485.71 NA 

RD  0.022735  1086.339  1.103005 

INF  8.91E-05  2.120654  1.468339 

JP  4.582651  61411.67  1.372520 

    

Sumber : Eviews (Data di olah juli 2021) 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dari hasil uji multikolonearitas dapat 

diketahui yang bahwa nilai tolerance dari variabel independen yaitu X1, X2 dan 

X3 menunjukan nilai > 0,10. X1 (retribusi daerah) sebesar 1,10 kemudian X2 

(inflasi) sebesar 1,46 dan X3 (jumlah penduduk) sebesar 1,37. Berdasarkan dari 

tabel diatas dan uraian tersebut dapat di ambil kesimpulan yang bahwa seluruh 

VIF > 0,05 dan VIF < 10 maka semua variabel tidak terjadi masalah 

multikolonearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi tejradi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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model regresi yang baik adalah yang heterokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

 

Tabel 4.6. 

Uji Breusch-Pagan-Godfrey Heterodastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 8.109685     Prob. F(8,2) 0.1144 

Obs*R-squared 10.67104     Prob. Chi-Square(8) 0.2210 

Scaled explained SS 1.183506     Prob. Chi-Square(8) 0.9968 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 21:21   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   

Collinear test regressors dropped from specification 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 75.35226 148.8765 0.506139 0.6630 

X1^2 -0.045678 0.018889 -2.418312 0.1368 

X1*X2 -0.015122 0.003266 -4.630727 0.0436 

X1*X3 0.750242 1.127999 0.665109 0.5744 

X1 -6.923247 13.23853 -0.522962 0.6532 

X2^2 -0.000100 0.000156 -0.642623 0.5863 

X2*X3 0.038121 0.048076 0.792935 0.5109 

X2 -0.118801 0.605386 -0.196241 0.8626 

X3^2 -0.687654 1.044824 -0.658153 0.5781 
     
     R-squared 0.970095     Mean dependent var 0.077263 

Adjusted R-squared 0.850473     S.D. dependent var 0.059973 

S.E. of regression 0.023191     Akaike info criterion -4.758494 

Sum squared resid 0.001076     Schwarz criterion -4.432943 

Log likelihood 35.17172     Hannan-Quinn criter. -4.963708 

F-statistic 8.109685     Durbin-Watson stat 3.175343 

Prob(F-statistic) 0.114362    
     

Sumber : Eviews (Data di Olah Juli 2021) 

 Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai Obs
*
squared (Y) 

sebesar 10.67. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi 5% maka 10,67 

> 0,05, oleh karena itu dapat di ambil kesimpulan yang bahwa disini tidak 

terjadinya heterodastisitas sehingga dapat dikatakan pula model regresi yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah model yang baik. 
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4. Uji Autokorelasi 

Cara untuk melihat tidak adanya terjadi autokorelasi yaitu dengan kita 

melihat tabel di bawah ini. Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi ada 

atau tidaknya kesalahan asumsi klasik autokorelasi. Hal yang harus di penuhi agar 

regresi linear berganda di katakana baik adalah dimana tidak adanya autokorelasi 

di lam suatu penelitian model regresi. 

Tabel 4.7. 

Uji Autokorelasi  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.455205     Prob. F(2,5) 0.3176 

Obs*R-squared 4.047137     Prob. Chi-Square(2) 0.1322 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 21:21   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.79888 37.81536 0.285569 0.7867 

X1 0.102169 0.258680 0.394963 0.7092 

X2 0.008648 0.010323 0.837749 0.4404 

X3 -1.087308 3.456702 -0.314551 0.7658 

RESID(-1) 0.794611 0.621519 1.278500 0.2572 

RESID(-2) -0.460817 0.779966 -0.590817 0.5803 
     
     R-squared 0.367922     Mean dependent var -2.58E-15 

Adjusted R-squared -0.264157     S.D. dependent var 0.291529 

S.E. of regression 0.327780     Akaike info criterion 0.909502 

Sum squared resid 0.537198     Schwarz criterion 1.126536 

Log likelihood 0.997738     Hannan-Quinn criter. 0.772693 

F-statistic 0.582082     Durbin-Watson stat 2.530353 

Prob(F-statistic) 0.716483    

Sumber : Eviews (data di olah Juli 2021) 

Berdasarkan tabel tabel 4.7 di atas menjelaskan yang bahwa apabila nilai 

Obs
*
square lebih besar dari tingkat kepercayaan (a=5%). Terlihat jelas bahwa 

nilai  Obs
*
square sebesar 4,04 > 0,05 maka dapat di asumsikan yang bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadinya autokorelasi. 
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4.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.8 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Dependent Variable: PAD   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 00:20   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -145.0355 25.62375 -5.660200 0.0008 

RD 0.240095 0.150781 1.592344 0.1553 

INF -0.002462 0.009437 -0.260895 0.8017 

JP 13.52409 2.140713 6.317564 0.0004 
     
     R-squared 0.888942     Mean dependent var 24.93091 

Adjusted R-squared 0.841346     S.D. dependent var 0.874797 

S.E. of regression 0.348444     Akaike info criterion 1.004607 

Sum squared resid 0.849891     Schwarz criterion 1.149297 

Log likelihood -1.525341     Hannan-Quinn criter. 0.913401 

F-statistic 18.67674     Durbin-Watson stat 1.086065 

Prob(F-statistic) 0.001016    

Sumber : Eviews (data di olah Juli 2021) 

  Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat di simpulkan bahwa : 

LnPAD = a + β1LnRD + β2INF + β3LnJP 

LnPAD= -145,0355 + 0,240095LnRD -0,002462INF + 13,52409LnJP 

a. Nilai Konstanta (a) 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dilihat dimana nilai konstanta sebesar 

-145,0355. Nilai konstanta ini menyatakan bahwa apabila variabel retribusi 

daerah, inflasi dan jumlah penduduk sama dengan nol maka pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Aceh Barat sebesar -145,0355 

b. Retribusi Daerah  

Besarnya nilai koefisien retribusi daerah sebesar 0,240095 artinya retribusi 

daerah mengalami kenaikan atau peningkatan 1 (satu) persen dalam satu tahun. 

Sehingga, hal ini menunjukan bahwa retribusi daerah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Aceh Barat. 
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c. Inflasi  

Besarnya nilai koefisien inflasi sebesar -0,002462 artinya inflasi 

mengalami peningkatan 1 (satu) persen. Sehingga, menyebabkan pendapatan asli 

daerah mengalami peningkatan dalam satu tahun tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat. 

d. Jumlah Penduduk  

Besarnya nilai koefisien jumlah penduduk sebesar 13,52409 apabila terjadi 

kenaikan 1 (satu) persen pada jumlah penduduk dalam satu tahun maka akan 

menyebabkan pendapatan asli daerah mengalami peningkatan juga dalam satu 

tahun tersebut. Hal ini menunjukan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.3. Pengujian Hipotesis  Uji t 

Uji hipotesis atau uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk memang berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Dengan melihat pengaruh 

tersebut kita dapat melihat yang bahwa di antara ketiga variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda, ada yang berpengaruh secara signifikan dan ada 

juga yang tidak berpengaruh secara signifikan. Derajat bebas (n-k-1) dimana n 

adalah observasi (berapa tahun yang di ambil untuk data di setiap variabel) (11), 

jumlah variabel k (4) dengan df (11-4-1) = 6 dan dengan nilai α (5%) dan derajat 

bebas (α/2) = 0,025 sehingga diketahui nilai dari ttabel adalah 0,7175. Adapun 

untuk menentukan H0 diterima atau ditolak adalah sebagai berikut : 

a. H0 diterima apabila thitung < ttabel pada α = 5% denga nilai sig < 0,05 
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b. H0 ditolak apabila thitung > ttabel pada α = 5% dengan nilai sig > 0,05 

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bagaimana pengaruh masing-

masing ketiga variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen atau 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat yang akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Retribusi Daerah  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas yaitu pada tabel 4.8 dapat di 

ketahui bahwa retribusi daerah memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah dengan nilai thitung sebesar 1,5923 > ttabel 0,7175 atau 

memiliki nilai sigifikan lebih besar dari nilai α = 5% sebesar (0,15 > 0,05) . 

Dengan demikian dapat di asumsikan bahwa (thitung  > ttabel atau sig > α) dimana H0 

di tolak yang berarti bahwa retribusi daerah memang memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

2. Variabel Inflasi 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas yaitu pada tabel 4.8 dapat di 

ketahui bahwa inflasi tidak berpengaruh  tidak signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah yaitu dengan nilai thitung sebesar  -0,2608 < ttabel 0,7175 atau memiliki nilai 

sigifikan lebih besar dari nilai α = 5% sebesar (0,80 > 0,05). Dengan demikian 

dapat di asumsikan bahwa (thitung  < ttabel atau sig > α) dimana H0 di terima yang 

berarti bahwa inflasi berpengaruh negative signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

3. Variabel Jumlah Penduduk 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas yaitu  pada tabel 4.8 dapat di 

ketahui bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
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pendapatan asli daerah yaitu dengan nilai thitung sebesar 6,3175 > ttabel 0,7175 atau 

memiliki nilai sigifikan lebih kecil dari nilai α = 5% sebesar (0,00 < 0,05) . 

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa (thitung  > ttabel atau sig < α) dimana H0 

di tolak yang berarti bahwa jumlah penduduk memang memiliki pengaruh positif 

secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.4. Pengujian Hipotesis  Uji F 

Uji F di lakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

(retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk) secara keseluruhan berpengaruh 

terhadap variabel Y yaitu pendapatan asli daerah. Uji ini dapat di lakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dan dengan membandingkan signifikan 

dengan α = 5%. 

Hipotesis ini di tolak atau di terima dapat kita lihat bawah ini, yaitu: 

a. H0 diterima apabila Fhitung ≥ Ftabel pada α < 5% dengan nilai sig < 0,05 

b. H0 ditolak apabila Fhitung < Ftabel pada α = 5% dengan nilai sig < 0,05 

Tabel 4.9. 

Uji Simultan dan Determinasi R-Square 

F-statistic 18.67674 

Prob (F-statistic) 0.001016 

R-square 0.367922 

Adjusted R-square 0.841346 

Sumber : Eviews (data di olah Juli 2021) 

 Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas yaitu pada tabel 4.9 dapat di lihat 

dari nilai Prob (F-statistic) lebih kecil dari nilai α = 5% sebesar (0,0010 < 0,05). 

Ftabel dapat diketahui dengan melihat dk pembilang (k=4) dengan dk penyebut 

(n=11). 

Terdapat rumus yang digunakan untuk mencari hasil dari Ftabel  yaitu :  
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Ftabel =(k-1 : n-k) = 4-1 : 11-4) = 3 : 7 = 0,428 

Dapat di ketahui bahwa nilai fhitung adalah 18,67 nilai ftabel 4,35 sehingga 

fhitung > ftabel dan sig < α) dimana H0 diterima yang berarti bahwa variabel retribusi 

daerah, inflasi dan jumlah penduduk terdapat berpengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.5. Pengisian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi atau R-square dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang di berikan variabel retribusi daerah, inflasi dan 

jumlah penduduk terhadap variabel pendapatan asli daerah, dimana semakin 

tinggi koefisien determinasi maka semakin baik pula kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen. Akan tetapi apabila variabel 

independen semakin tinggi hal ini akan mempengaruhi nilai eror seiring dengan 

bertambahnya nilai derajat regresi oleh karena itu nilai R-square perlu di 

sesuaikan (Adjusted R-square). 

 Berdasarkan tabel 4.9 yang menerangkan bahwa nilai koefisien R-square 

sebesar 0.3679 atau 36,79%. Dapat di asumsikan bahwa variabel dependen yaitu 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat dapat diterangkan oleh variabel 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk  sebesar 36,79% dan sisanya 

63,21% bersumber dari variabel di luar seperti pajak daerah dan lain-lain. 

4.7. Hubungan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 

Kabupaten Aceh Barat   

Mengenai hasil penelitian yang telah di bahas di atas, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Aceh Barat. Hal itu bisa dikatakan sedemikian rupa karena 
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dapat dilihat dari analisis data yang telah di peroleh, yaitu thitung > ttabel . Dimana, 

nilai thitung adalah sebesar 1.5923 dan nilai ttabel adalah sebesar 0,7175 ataupun 

(1,5923 > 0,7175). Nilai probabilitas (0,15 > 0,05) sebagai nilai yang signifikan, 

hal ini menunjukan bahwa variabel retribusi daerah ini memang memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh 

Barat.  

Berdasarkan dari penelitian di atas tersebut menunjukan bahwa variabel 

retribusi daerah memang memiliki pengaruh positif disignifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Penelitian diatas sama dengan 

penelitian Halim (2004). Dimana, menurut Halim (2004) retribusi daerah yang 

semakin tinggi di suatu wilayah, akan mengakibatkan semakin tinggi pula 

Pendapatan Asli Daerah di suatu wilayah. Sebailiknya, semakin rendah retribusi 

daerah di suatu wilayah, maka semakin rendah pula Pendapatan Asli Daerah 

wilayah tersebut. 

4.8. Hubungan Inflasi Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten 

Aceh Barat 

Terlihat bahwa di dalam hasil penelitian di atas yang bahwa dimana inflasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten 

Aceh Barat. Hal ini dapat di lihat dari penelitian di atas yang mana data yang di 

peroleh adalah thitung < ttabel. Dimana nilai thitung = -0.2608 dan nilai ttabel 0,7175 

maka (-0.2608 > 0,7175). Nilai probabilitas (0,80 < 0,05) sebagai nilai signifikan, 

hal ini menunjukan bahwa variabel inflasi memang memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat.  
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Maka perhitungan dengan adanya inflasi yang tinggi  akan menyebabkan 

kendala yang besar terhadap perolehan pendapatan daerah, selain itu akan 

mempengaruhi tingkat produktifitas perekonomian di dalam masyarakat, akan 

tetapi inflasi yang rendah akan memberikan dampak yang positif terhadap 

penerimaan pendapatan asli daerah. Hasil penelitian di atas sama dengan pendapat 

Muchtholifah (2010:4) pendapatan seseorang akan menentukan inflasi, dari 

pengertian tersebut yang bahwa pendapatan seseorang yang meningkat secara 

nominal akan memberikan dampak peningkatan terhadap perolehan pendapatan 

asli daerah dan inflasi tidak dapat lepas dari adanya peningkatan upah kerja atau 

uang beredar di masyarakat. Semakin tinggi uang beredar akan semakin tinggi 

peningkatan inflasi dan akan semakin tinggi perolehan pendapatan di pemerintah 

daerah. 

4.9. Hubungan Jumlah Penduduk Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 

Kabupaten Aceh Barat 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Hal 

itu bisa dikatakan sedemikian rupa karena dapat dilihat dari hasil analisis yang 

telah diperoleh, yaitu thitung > ttabel . Dimana, nilai thitung adalah sebesar 6.3175  dan 

nilai ttabel adalah sebesar 0,7175 ataupun (6.3175 > 0,7175). Nilai probabilitas 

(0,00 < 0,05) sebagai nilai yang signifikan, hal ini menunjukan bahwa variabel 

jumlah penduduk disini memang memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat.  

Hasil penelitian diatas sama dengan penelitian Oktari, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di daerah provinsi sumatera barat. Terdapat pengaruh 
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positif yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat 

dikarenakan penduduk di Kabupaten Aceh Barat sudah banyak yang bekerja atau 

penduduk produktif. penduduk di Kabupaten Aceh Barat umumnya bekerja 

sebagai Nelayan, Pedagang, Petani, Perkebunan, Perikanan, Keuangan dan jasa-

jasa lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.      Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data penelitian yang berjudul analisis pengaruh 

retribusi daerah, inflasi dan jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Barat, maka 

dapat di ambil kesimpulan yang bahwa: 

a. Retribusi daerah berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa dilihat berdasarkan uji t untuk 

variabel retribusi daerah menunjukan nilai thitung > ttabel (1.5923 > 0,7175) dan nilai 

signifikan > 0,05. Secara penjelasan di atas hal ini menunjukan yang bahwa 

variabel retribusi daerah memang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat.  

b. Inflasi berpengaruh negatif  signifikan terhadap pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Aceh Barat. Hal itu bisa dikatakan karena dapat dilihat berdasarkan uji 

t nilai thitung < ttabel (-0.2608 < 0,7175) dan nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel inflasi memang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat.  

c. Jumlah penduduk berpengaruh positif  secara signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa dikatakan karena 

dapat dilihat berdasarkan dari uji t dimana nilai thitung >  ttabel (6.3175 > 0,7175) 

dan nilai sig < 0,05. Sehingga hal ini menunjukan bahwa variabel jumlah 

penduduk memang berpengaruh positif secara signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Aceh Barat. 

d. Berdasarkan uji F yang bahwa variabel retribusi daerah, inflasi dan jumlah 

penduduk secara bersamaan atau simultan memang berpengaruh yang signifikan 
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terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa dilihat 

berdasarkan uji F yang mana apabila Fhitung > Ftabel (18,67 > 4,35)  dan sig < 0,05 

sehingga variabel independen memang berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah ataupun H0 diterima dan Ha ditolak. 

5.2.      Saran 

 Adapun saran yang di berikan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk pemerintah, disarankan supaya lebih mengoptimalkan lagi hasil dari 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Barat. Pemerintah juga harus mampu 

mengatasi jika adanya kendala-kendala dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah tersebut, baik dengan meningkatkan retribusi daerah. Dan, kendala-kendala 

inflasi serta jumlah penduduk ataupun malah sebaliknya, dimana kendala tersebut 

teratasi supaya pendapatan asli daerah selalu meningkat tanpa mengakibatkan 

kerugian bagi pihak-pihak lain. 

b. Untuk masyarakat, supaya disiplin serta taat dalam peraturan-peraturan 

yang telah di buat oleh lembaga-lembaga yang berwenang di Kabupaten Aceh 

Barat. Untuk peraturan yang telah dibuat supaya di taat dengan teratur seperti 

membayar pajak dan lain-lain tepat pada waktunya. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan supaya untuk kedepannya lebih 

memahami lagi tentang apa saja yang memang sangat mempengaruhi pendapatan 

asli daerah. Sehingga, bisa dijadikan untuk variabel-variabel tambahan dalam 

judul-judul skripsi selanjutnya setelah adanya variabel retribusi daerah, inflasi dan 

jumlah penduduk yang sekarang peneliti ambil. 
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LAMPIRAN 1 

Data asli Retribusi Daerah (RD), Inflasi (INF), Jumlah Penduduk (JP) dan 

Pendapatan Asli Darah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

Tahun RD INF JP PAD 

2009 5.990.145.924 2,78 184.147 27.874.493.673 

2010 5.977.950.135 6,96 176.419 24.272.574.383 

2011 5.364.089.688 3,79 177.532 21.042.866.954 

2012 7.243.203.111 3,21 182,364 24.727.256.869 

2013 19.242.181.321 3,43 187,459 46.928.196.802 

2014 67.004.225.338 3,72 190,244 112.034.104.121 

2015 13.529.349.330 -5,56 193,791 130.428.452.038 

2016 6.859.002.548 1,83 197,921 140.614.479.580 

2017 5.233.370.064 0,48 201,592 161.743.458.643 

2018 7.107.080.592 -6.16 205,971 150.499.049.235 

2019 7.340.707.177 3,37 210,113 153.799.291.478 

 

Data yang di Log Retribusi Daerah (RD), Inflasi (INF), Jumlah Penduduk (JP) 

dan Pendapatan Asli Darah (PAD) di Kabupaten Aceh Barat. 

Tahun RD INF JP PAD 

2009 22.51 2,78 12.12 24.05 

2010 22.51 6,96 12.08 23.91 

2011 22.40 3,79 12.09 23.77 

2012 22.70 3,21 12.11 23.93 

2013 23.68 3,43 12.14 24.57 

2014 24.93 3,72 12.16 25.44 

2015 23.33 -5,56 12.17 25.59 

2016 22.65 1,83 12.20 25.67 

2017 22.38 0,48 12.21 25.81 

2018 22.68 -6.16 12.24 25.74 

2019 22.72 3,37 12.26 25.76 
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LAMPIRAN 2 

1. Output Hasil Regresi 

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji Multikolonearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 07/07/21   Time: 21:23  

Sample: 2009 2019  

Included observations: 11  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  656.5764  59485.71 NA 

X1  0.022735  1086.339  1.103005 

X2  8.91E-05  2.120654  1.468339 

X3  4.582651  61411.67  1.372520 
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c. Uji Breusch-Pagan-Godfrey Heterodastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 8.109685     Prob. F(8,2) 0.1144 

Obs*R-squared 10.67104     Prob. Chi-Square(8) 0.2210 

Scaled explained SS 1.183506     Prob. Chi-Square(8) 0.9968 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 21:21   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   

Collinear test regressors dropped from specification 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 75.35226 148.8765 0.506139 0.6630 

X1^2 -0.045678 0.018889 -2.418312 0.1368 

X1*X2 -0.015122 0.003266 -4.630727 0.0436 

X1*X3 0.750242 1.127999 0.665109 0.5744 

X1 -6.923247 13.23853 -0.522962 0.6532 

X2^2 -0.000100 0.000156 -0.642623 0.5863 

X2*X3 0.038121 0.048076 0.792935 0.5109 

X2 -0.118801 0.605386 -0.196241 0.8626 

X3^2 -0.687654 1.044824 -0.658153 0.5781 
     
     R-squared 0.970095     Mean dependent var 0.077263 

Adjusted R-squared 0.850473     S.D. dependent var 0.059973 

S.E. of regression 0.023191     Akaike info criterion -4.758494 

Sum squared resid 0.001076     Schwarz criterion -4.432943 

Log likelihood 35.17172     Hannan-Quinn criter. -4.963708 

F-statistic 8.109685     Durbin-Watson stat 3.175343 

Prob(F-statistic) 0.114362    
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d. Uji Autokorelasi  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.455205     Prob. F(2,5) 0.3176 

Obs*R-squared 4.047137     Prob. Chi-Square(2) 0.1322 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 21:21   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.79888 37.81536 0.285569 0.7867 

X1 0.102169 0.258680 0.394963 0.7092 

X2 0.008648 0.010323 0.837749 0.4404 

X3 -1.087308 3.456702 -0.314551 0.7658 

RESID(-1) 0.794611 0.621519 1.278500 0.2572 

RESID(-2) -0.460817 0.779966 -0.590817 0.5803 
     
     R-squared 0.367922     Mean dependent var -2.58E-15 

Adjusted R-squared -0.264157     S.D. dependent var 0.291529 

S.E. of regression 0.327780     Akaike info criterion 0.909502 

Sum squared resid 0.537198     Schwarz criterion 1.126536 

Log likelihood 0.997738     Hannan-Quinn criter. 0.772693 

F-statistic 0.582082     Durbin-Watson stat 2.530353 

Prob(F-statistic) 0.716483    

 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Dependent Variable: PAD   

Method: Least Squares   

Date: 07/07/21   Time: 00:20   

Sample: 2009 2019   

Included observations: 11   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -145.0355 25.62375 -5.660200 0.0008 

RD 0.240095 0.150781 1.592344 0.1553 

INF -0.002462 0.009437 -0.260895 0.8017 

JP 13.52409 2.140713 6.317564 0.0004 
     
     R-squared 0.888942     Mean dependent var 24.93091 

Adjusted R-squared 0.841346     S.D. dependent var 0.874797 

S.E. of regression 0.348444     Akaike info criterion 1.004607 

Sum squared resid 0.849891     Schwarz criterion 1.149297 

Log likelihood -1.525341     Hannan-Quinn criter. 0.913401 

F-statistic 18.67674     Durbin-Watson stat 1.086065 

Prob(F-statistic) 0.001016    
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LAMPIRAN 3 

Titik Presentase Distribusi t (df=1-40) 
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LAMPIRAN 4 

Titik Presentase Distribusi F, α=0,05 (5%) 
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LAMPIRAN 5 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 6 

Surat Balasan Penelitian 
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